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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia yang merupakan negara agraris dengan mayoritas penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani.  Salah satu produk hortikultura yang menjadi 

unggulan dalam sektor pertanian di Indonesia adalah tanaman sayuran, komoditi 

sayur yang sangat dibutuhkan oleh hampir semua orang dari berbagai lapisan 

masyarakat adalah cabai, cabai memiliki peluang bisnis prospektif yang 

mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi.  Berbagai macam cabai yang dijual di pasar 

tradisional dapat digolongkan dalam dua kelompok, yakni cabai kecil (Capsicum 

frustescens) dan cabai besar (Capsicum annuum).  Cabai kecil biasa disebut cabai 

rawit, sedangkan yang besar dinamakan cabai merah (Apriadji, 2001; Rachmawati 

et al., 2009).  Bagian dari tumbuhan cabai yang digunakan yaitu buahnya sebagai 

sayuran maupun bumbu sebagai penguat rasa makanan terutama sebagai bahan rasa 

pedas seperti sambal, cabai juga memberikan rasa dan warna yang dapat 

memberikan selera makan meningkat, memiliki kandungan gizi yang cukup 

lengkap dan dapat juga digunakan sebagai obat-obatan, tanaman cabai banyak 

dimanfaatkan untuk konsumsi rumah tangga maupun keperluan industri. 

Permintaan cabai secara nasional dari tahun ke tahun semakin meningkat tetapi 

produksinya masih rendah (Ditjen Horti, 2009).  Pembudidayaan tanaman cabai 

yang kurang intensif dan meliputi areal yang luas dapat menimbulkan 

perkembangan beberapa jenis hama dan penyakit yang menyebabkan produksi 

cabai menjadi rendah.  Menurut (Warisno & Dahana, 2010) produksi cabai yang 

rendah disebabkan oleh bermacam-macam faktor seperti adanya serangan OPT 

(organisme pengganggu tanaman) yakni serangga dan mikroorganisme seperti 

bakteri, jamur dan virus.  Menurut (Muhammad et al., 2012; Widhiarti, 2017), 

menyebutkan bahwa hama penting pada tanaman cabai yakni, kutu daun, kutu 

kebul, thrips, tungau, lalat buah, ulat buah, dan ulat grayak.  Sedangkan penyakit 

penting yang menyerang tanaman cabai menurut (Araz 2014; Widhiarti, 2017),  
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antara lain layu fusarium, penyakit busuk buah antraknosa (Collectrotichum 

gloespoiroides), penyakit virus kuning (gemini virus) dan penyakit bercak daun 

(Cercospora sp.).  Hal ini dapat menyebabkan kerugian baik kualitas maupun 

kuantitas cabai.  Salah satu penyakit yang mempengaruhi produksi tanaman cabai 

di Indonesia adalah penyakit virus, penyakit virus yang terdapat pada pertanaman 

cabai menurut (Semangun, 2008) yakni virus keriting dan virus kuning.  Virus dapat 

memiliki berbagai pengaruh terhadap tumbuhan, karena virus mempunyai daya 

tular yang tinggi sehingga virus diakui sebagai kendala utama terhadap 

perkembangan tanaman cabai. 

Kejadian gejala serangan penyakit virus kuning memiliki hubungan yang 

kuat dengan intensitas serangan hama.  Hal ini dikarenakan keberadaan satu ekor 

saja serangga vektor akan mampu menularkan virus pada areal pertanaman cabai.  

Serangan virus dapat terjadi apabila serangga vektor menginfeksi tanaman yang 

sehat.  Serangan virus dapat terjadi apabila 2 faktor terpenuhi yaitu adanya vektor 

misalnya serangga hama yang dapat menginfeksikan virus dan terdapat sumber 

inokulum (Wahyuni, 2018).  

Salah satu hama yang menyerang pertanaman cabai adalah kutudaun (Aphis 

gossypii Glover).  Menurut (Blackman & Eastop, 1989) selain merupakan hama 

utama pada tanaman kapas hama ini juga menyerang tanaman cabai, ketimun dan 

lebih dari 20 jenis tanaman lainnya (Polifag).  Cara penginfeksian hama ini dengan 

menghisap tanaman, biasanya tanaman yang terinfeksi oleh hama kutudaun Aphis 

gossypii akan mengalami malformasi menjadi melengkung dan mengeriting.  Daun 

yang mengeriting selanjutnya akan mengecil dan menebal, dan tepinya melengkung 

ke bawah.  Tanaman yang terserang A. Gossypii umumnya berada pada permukaan 

bawah daun, pucuk, bunga, putik dikoloni oleh nimfa atau imago kutudaun tersebut 

(Herlinda et. al., 2009).  Kutudaun merupakan vektor penyakit virus keriting, 

kerugian yang diakibatkan oleh kutudaun sebagai vektor dapat mencapai lebih dari 

90% (Miles, 1987).  Virus ditularkan oleh kutudaun A. Gossypii secara non 

persisten.  Pada saat kutudaun mengambil makanan dari tanaman sakit atau yang  

telah terinfeksi virus maka disaat itu juga virus telah terbawa oleh kutudaun.  

Kutudaun mendapatkan virus saat makan pada tanaman yang terinfeksi hanya 

dalam beberapa detik.  Virus secara umum dapat bertahan pada kutudaun tidak lebih 
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dari satu jam.  Kutudaun dapat segera menularkan virus ketanaman lainnya dan 

kemudian kehilangan virus tersebut saat aktivitas makan (Sutrawati et. al., 2012). 

Pada umumnya penyakit kuning di Indonesia disebabkan oleh infeksi 

Pepper Yellow Leaf Curl Virus (PYLVC) yang ditularkan melalui serangga Bemisia 

tabaci secara persisten (De Barrow et. al., 2008).  (Duriat 2009; Wahyuni, 2018) 

melaporkan bahwa, pada percobaan dengan menggunakan satu imago Bemicia 

tabaci dapat menularkan gemini virus sehingga menyebabkan tanaman cabai 

menjadi sakit.  Gejala serangan yang ditimbulkan oleh virus kuning bermacam-

macam, tergantung pada spesies dan genus tanaman yang terinfeksi.  Umumnya 

gejala yang dijumpai pada pertanaman cabai yaitu adanya klorosis pada anak tulang 

daun dan mengecilnya ukuran daun. 

Tanaman yang terinfeksi akibatnya serangan penyakit virus dapat 

mengurangi tingkat produksi secara optimal dalam budidaya tanaman cabai. 

Informasi tentang hama penghisap daun yang berperan sebagai vektor penular virus 

khususnya penyakit virus kuning hanya banyak diketahui disebabkan oleh vektor 

kutu kebul (Bemicia Tabaci).  Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti serangan 

vektor lain seperti kutudaun Aphis gossypii dapat menyebabkan virus kuning pada 

tanaman cabai karena sampai saat ini masih belum banyak yang melakukan 

penelitian ini. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon varietas tanaman cabai terhadap penularan virus 

kuning melalui serangan vektor Aphis gossypii? 

2. Manakah varietas yang paling banyak terserang virus kuning melalui 

serangan vektor Aphis gossypii? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah, 

1. Untuk mengetahui peran Aphis gossypii dalam penularan virus kuning 

pada varietas cabai 

2. Untuk mengetahui varietas mana yang paling banyak terserang virus 

kuning melalui vektor Aphis gossypii 



4 
 

   Universitas Sriwijaya 

 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan adalah diduga, 

1. Serangga vektor Aphis gossypii dapat menularkan virus kuning pada 

beberapa varietas cabai 

2. Vektor Aphis gossypii dapat menularkan virus kuning dengan efisiensi 

yang lebih baik pada varietas cabai merah keriting 

 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan mengenai penyakit virus kuning yang disebabkan oleh vektor Aphis 

gossypii.
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